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MOTTO

"Maka sesungguhnya bersama kesulitan ada kemudahan. Sesungguhnya bersama
kesulitan ada kemudahan. Maka apabila engkau telah selesai (dari sesuatu urusan),
tetaplah bekerja keras (untuk urusan yang lain). Dan hanya kepada Tuhanmulah engkau
berharap."

(QS. Al-Insyirah: 6-8)

"Barang siapa keluar untuk mencari sebuah ilmu maka ia akan berada di jalan Allah
hingga ia kembali."

(HR. Tirmidzi)

"Tidak ada ujian yang tidak bisa diselesaikan. Tidak ada kesulitan yang melebihi batas
kesanggupan. Karena 'Allah tidak akan membebani seseorang melainkan sesuai dengan

"rn

kadar kesanggupannya'.

(QS. Al-Baqgarah: 286)

Apapun nanti hasilnya, banggalah terhadap setiap proses yang kamu lalui, hargai dirimu
yang terus berusaha untuk menjadi lebih baik.
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ABSTRAK

PENGARUH PERSEPSI KEMUDAHAN, PERSEPSI RISIKO, DAN
TINGKAT KEPERCAYAAN TERHADAP MINAT PENGGUNAAN UANG
ELEKTRONIK DI KOTA SOLO.

Kemajuan teknologi yang membuat meningkatanya jumlah pengguna uang
elektronik sejak dimulainya pandemi covid-19, menjadi salah satu latar belakang
penelitian ini dilakukan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh
persepsi kemudahan, persepsi risiko serta tingkat kepercayaan terhadap minat
penggunaan uang elektronik di Kota Solo. Objek penelitian ini yaitu masyarakat
Kota Solo yang menggunakan uang elektronik. Metode yang digunakan
merupakan nonprobability sampling dengan teknik purposive sampling. Jumlah
sampel yang digunakan dalam penelitian ini sebanyak 112 responden. Analisis
data menggunakan metode uji kualitas instrumen data, uji asumsi klasik, dan uji
hipotesis. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa persepsi kemudahan dalam
penelitian ini berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat penggunaan uang
elektronik, persepsi risiko dalam penelitian ini berpengaruh negatif dan tidak
signifikan terhadap minat penggunaan uang elektronik, dan tingkat kepercayaan
berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat penggunaan uang elektronik.

Kata kunci : Persepsi Kemudahan, Persepsi Risiko, Tingkat Kepercayaan
dan Minat Penggunaan.
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ABSTRACT

THE EFFECT OF PERCEIVED CONVENIENCE, PERCEIVED RISK, AND
LEVEL OF TRUST ON INTEREST IN USING ELECTRONIC MONEY IN
SOLO CITY.

Technological advances that have increased the number of electronic money users
since the start of the co-19 pandemic are one of the backgrounds for this research.

This study aims to determine the effect of perceived convenience, perceived risk
and level of trust on interest in using electronic money in Solo City. The object of
this research is the people of Solo City who use electronic money. The method
used is nonprobability sampling with purposive sampling technique. The number
of samples used in this study were 112 respondents. Data analysis uses the data
instrument quality test method, classical assumption test, and hypothesis testing.

The results of this study indicate that perceived convenience in this study has a
positive and significant effect on interest in using electronic money, perceived risk
in this study has a negative and insignificant effect on interest in using electronic
money, and the level of trust has a positive and significant effect on interest in
using electronic money.

Keywords: Perception of Ease, Perception of Risk, Level of Trust
and Interest in Use.
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BABI
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

NISP OCBC (2023) dalam artikelnya uang merupakan alat tukar atau
tolak ukur nilai yang resmi, dikeluarkan oleh pemerintahan suatu negara yang
dicetak dengan bentuk dan gambar tertentu yang berwujud kertas, emas, perak,
atau logam lain. Dalam keseharian masyarakat uang merupakan instrument atau
alat yang penting dan tidak dapat dipisahkan. Hal ini karena uang telah menjadi
metode pembayaran yang dapat digunakan untuk membeli barang atau jasa di era
modern saat ini.

Yogananda (2017) berpendapat bahwa hampir semua aspek dibawa
menuju perubahan yang besar pada perkembangan zaman saat ini. Perubahan ini
terjadi mulai dari aspek pendidikan, ekonomi hingga teknologi. Perkembangan
teknologi telah menghasilkan transformasi besar yang ditandani dengan hadirnya
inovasi baru dalam penggunaan metode pembayaran. Salah satunya merupakan
adanya program transaksi pembayaran elektronik dengan menerapkan
perkembangan teknologi saat ini.

Menurut Prasetya & Putra (2020) saat ini masalah transaksi pembayaran
sedang mengalami pertumbuhan yang pesat. Masyarakat dapat menggunakan
teknologi baru ini dengan mudah dan gampang. Sebelum adanya perkembangan
teknologi ini masyarakat melakukan transaksi pembayaran secara tunai
menggunakan uang logam maupun uang kertas. Menurut Prasetya & Putra (2020)
setelah ditemukannya teknologi ini masyarakat bertransaksi tidak hanya dengan
menggunakan uang tunai tetapi juga bisa menggunakan instrumen pembayaran
yang berwujud uang elektronik atau disebut pembayaran non tunai.

Uang elektronik (e-money) dapat berupa kartu maupun aplikasi di dalam
sistem internet yang bisa digunakan dimana saja dan kapan saja. Penggunaan
uang elektronik atau alat transaksi yang tidak bersifat fisik seperti uang kertas
atau logam, telah menjadi perhatian publik pada saat ini. Uang elektronik dalam
bentuk kartu maupun aplikasi internet umunya mudah digunakan, apalagi dengan
adanya fitur yang cangih membuatnya mudah dipahami dan dimengerti.

Kemudahan yang diperoleh juga bermacam macam, mulai dari kemudahan dalam
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proses pendaftaran atau pembuatan akun, pengisian saldo, penarikan saldo, serta
kemudahan dalam penggunaannya. Sistem pembayaran seperti ini dianggap lebih
efisien dan mudah digunakan serta berhasil menarik minat konsumen. Didukung
dengan perkembangan teknologi yang semakin pesat, membuat penyedia layanan
harus terus meningkatkan sistem yang ada guna membantu konsumen
mendapatkan kenyamanan dalam proses transaksi.

Dalam KBBI uang elektronik termasuk instrumen, instrumen merupakan
alat yang dibutuhkan dalam melakukan suatu tugas, sedangkan uang elektronik
merupakan alat yang digunakan sebagai sarana untuk proses transaksi
pembayaran. Manfaat uang elektronik yang membuatnya populer adalah
berkaitan dengan kecepatannya. Dikatakan cepat karena hanya adengan scan
barcode atau menggesek kartu saja pengguna sudah bisa bertransaksi dengan luas
dan aman. Uang elektronik diyakini juga memberikan keamanan karena
penggunanya tidak harus membawa banyak uang cash yang nantinya berpotensi
menimbulkan masalah.

Menurut data dari Bank Indonesia (BI) transaksi uang elektronik
meningkat 0,91% menjadi Rp.132.4 triliun pada bulan November 2022 dibanding
bulan sebelumnya. Angka ini adalah yang paling tinggi dimulai sejak pandemic
Covid-19 yang dimulai pada awal tahun 2020, seperti yang ditunjukkan dalam

gambar di bawah ini:

150 Ribu =

100 Ribu =

Rp miliar

50 Ribu =

1]
Jan 2020 Jul 2020 Jan 2021 Jul 2021 Jan 2022 Jul 2022

. Milai Transaksi Uang Elektronik Bulanan

Gambar 1
Transaksi uang elektronik bulan Januari 2020-November 2022

Sumber: Databoks-katadata. Budy (2023)



Wisnubroto (2023) dalam artikelnya berpendapat bahwa pada 2022 angka
transaksi uang elektronik meningkat sebesar 30,84% daripada tahun 2021 yang
menyentuh angka Rp.399,6 triliun. BI memproyeksi nilai transaksi digital 2023
juga segera naik hingga 22,13% mencapai Rp.64.175,1 triliun. ©> Tahun 2023

<

diramalkan perbankan digital dapat menembus Rp.67 triliun “’, kata Perry
Warjiyo selaku gubernur BI.

Jumlah transaksi belanja menggunakan uang elektronik di Indonesia
mencapai Rp.37,46 triliun sepanjang bulan April 2023, menurut data dari Bank
Indonesia. Angka ini naik sebesar 1,4% dibandingkan maret 2023, dan lebih

tinggi 5,8% dari bulan April 2022 seperti yang dapat dilihat dari gambar berikut:

Tabel 1

Transaksi belanja menggunakan uang elektronik bulan Januari - April

2022, 2023
No Bulan Nilai Transaksi Belanja / Rp | Nilai Transaksi Belanja / Rp
(2022) (2023)
1 Januari 29.389.556.009.474 34.016.611.380.000
2 Februari 27.339.105.697.141 31.977.966.870.000
3 Maret 30.652.393.140.000 36.941.910.000.000
4 April 35.390.139.039.225,1 37.461.560.000.000

Sumber: Databoks katadata. Ahdiat (2023)

Semakin tinggi minat seseorang dalam menggunakan uang elektronik,
maka semakin tinggi pula nilai penggunaanya, seperti hasil data di atas.
Penggunaan uang elektronik, pembayaran yang inovatif dan praktis, diharapkan
dapat membantu mempercepat transaksi pembayaran yang bersifat mikro, masal
dan cepat, tapi dilakukan secara berulang misalnya pembayaran tol, busway,
KRL, minimarket, foodcourt sampai pembayaran parkir kendaraan.

Uang elektronik berbasis server memiliki beberapa risiko dalam
penggunaannya. Risiko ini dapat terjadi sebab sistem yang tidak berjalan saat
sedang proses penggunaannya dan kemungkinan terjadi pengurangan saldo
padahal pengguna belum melakukan transaksi apapun. Uang elektronik dalam

basis chip juga memiliki risiko dalam penggunaannya. Medianya bisa digunakan



dan dipindahtangankan oleh siapapun selama masih terdapat nilai dalam sistem
media yang digunakan.

Saat ini tren penggunaan uang elektronik sudah menyebar di hampir
seluruh penjuru Indonesia. Tak ketinggalan juga pada kota Solo, ini berarti
masyarakat di kota Solo sudah banyak yang mengenal dan menggunakan uang
elektronik. Hal ini terlihat dalam beberapa aspek ekonomi di kota ini, misalnya
pemesanan jasa transportasi yang sudah menggunakan aplikasi di internet,
pembayaran jalan tol menggunakan e-tol, dalam sektor perbankan sekarang juga
sudah banyak menggunakan e-banking, pusat perbelanjaan, toko kelontong, cafg,
restoran cepat saji, hingga pembayaran parkir kendaraan sekarang bisa
menggunakan uang elektronik.

Dikutip dalam JPNN.com (Kota Surakarta Jadi Kota dengan Transaksi
Digital Terbanyak, 2021), Pada tahun 2021, kota Surakarta memecahkan rekor
muri sebagai wilayah dengan pedagang pasar tradisional yang melakukan
transaksi digital terbanyak di Indonesia. Ada 1.046 pedagang di pasar Klewer dan
Kadipolo yang menggunakan program transaksi jual beli dengan uang elektronik
yang disediakan oleh salah satu perbankan BUMN.

Salah satu faktor yang mempengaruhi minat penggunaan uang elektronik
adalah persepsi kemudahan. Sati & Ramaditya (2019) mengemukakan persepsi
kemudahan penggunaan merupakan tingkat keyakinan seseorang bahwa dalam
menggunakan suatu teknologi adalah kegiatan yang mudah dan tidak perlu usaha
keras dari pemakainya. Seseorang berpendapat tentang kemudahan dalam
penggunaan suatu sistem adalah tahap dimana seseorang tersebut yakin apabila
setelah menggunakan suatu sistem, seseorang akan terbebas dari kesalahan dan
suatu usaha. Semakin mudah digunakan suatu sistem, semakin sedikit usaha yang
harus dilakukan, sehingga seseorang dapat meningkatkan kinerjanya dengan
teknologi tersebut. Rudi dkk (2020) persepsi kemudahan penggunaan merupakan
tahap ketika seseorang percaya bahwa ketika menggunakan suatu sistem maka
akan terbebas dari kesalahan dan suatu usaha. Penelitian dari Yogananda (2017)
berpendapat bahwa persepsi kemudahan memiliki pengaruh positif dan signifikan
pada minat penggunaan uang elektronik.

Minat seseorang dalam menggunakan uang elektronik juga dipengaruhi
oleh risiko. Menurut Suhir dkk (2014) persepsi risiko adalah penilaian yang

subjektif dari seseorang terhadap kemungkinan yang disebabkan oleh sebuah
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kejadian kecelakaan dan tingkat kawatir seseorang dengan konsekuensi atau
dampak yang ditimbulkan dari kejadian tersebut. Jika suatu teknologi memiliki
risiko yang yang tinggi maka seseorang cenderung ragu dalam menggunakan
teknologi tersebut. Sebaliknya apabila suatu teknologi memiliki risiko yang
rendah, maka seseorang akan memilih untuk mencoba dan memakai teknologi
tersebut, karena sejatinya seseorang kurang menyukai risiko. Risiko merupakan
konsekuensi negatif yang biasanya akan ditanggung pengguna suatu teknologi,
misalnya kerugian uang, hingga kerugian teknis. Penelitian dari Ramadhan dkk
(2016) berpendapat bahwa persepsi risiko memiliki pengaruh positif dan
signifikan dalam menggunakan e-money.

Faktor yang juga harus diperhatikan dalam penggunaan uang elektronik
adalah tingkat kepercayaan. Menurut Ernawati & Noersanti (2020) tingkat
kepercayaan adalah kesanggupan dari pembuat atau pencipta layanan untuk
memastikan perlindungan dan kerahasiaan konsumen yang digunkan oleh
produsen untuk membuat konsumen percaya. Keyakinan ini menjadi sangat
penting ketika penggunaan uang elektronik sebagai alat transaksi pembayaran.
Keyakinan ini merujuk pada kecakapan serta kebijakan pihak pembuat layanan
teknologi dalam menjamin kemanan serta kerahasiaan data dari pengguna atau
konsumen. Pratama & Saputra (2019) mendefinisikan bahwa kepercayaan
merupakan pengukuran dari seseorang sesudah mendapat, mengolah dan
mensintesis suatu informasi kemudian menghasilkan suatu ukuran serta anggapan
dalam situasi yang belum pasti. Yogananda (2017) dalam risetnya berpendapat
bahwa tingkat kepercayaan memiliki pengaruh yang positif dan signifikan
terhadap minat penggunaan.

Berdasarkan latar belakang di atas maka peneliti mengambil judul
“Pengaruh Persepsi Kemudahan, Persepsi Risiko dan Tingkat Kepercayaan

terhadap Minat Penggunaan Uang Elektronik di Kota Solo”.



B.

Rumusan Masalah

Berikut beberapa rumusan masalah untuk memudahkanpembahasan iantaranya:

1.

C.

Apakah persepsi kemudahan berpengaruh terhadap penggunaan uang
elektronik di Kota Solo?

Apakah persepsi risiko berpengaruh terhadap penggunaan uang elektronik di
Kota Solo?

Apakah tingkat kepercayaan berpengaruh terhadap penggunaan uang
elektronik di Kota Solo?

Tujuan Penelitian

Adapun tujuan dari penelitian yang dilakukan adalah:

1.

Mengetahui pengaruh persepsi kemudahan terhadap penggunaan uang
elektronik di Kota Solo.
Mengetahui pengaruh persepsi risiko terhadap penggunaan uang elektronik di

Kota Solo.

. Mengetahui pengaruh tingkat kepercayaan terhadap pengguaan uang

elektronik di Kota Solo.

Manfaat Penelitian

. Manfaat Teoritis

Mampu memberikan referensi bagi peneliti-peneliti selanjutnya guna
menambah wawasan terkait faktor apa saja yang memberikan pengaruh
terhadap penggunaan uang elektronik.

Manfaat Praktis

Penelitian ini dapat digunakan sebagai sarana pengetahuan bagi masyarakat
dalam mengetahui uang elektronik. Serta memberikan kebermanfaatan untuk

perkembangan ilmu pengetahuan di masa yang akan datang.



BABII
TINJAUAN PUSTAKA

A. Landasan Teori
a. Persepsi Kemudahan

Kemudahan penggunaan menurut Mawardani & Dwijayanti (2021)
merupakan kepercayaan seseorang ketika menggunaan suatu sistem tertentu maka
akan terbebas dari usaha berlebih. Menurut Shomad & Purnomosidhi (2012) jika
terdapat suatu sistem yang sering digunakan, maka menunjukkan bahwa sistem
tersebut lebih dikenal, lebih mudah untuk dioperasikan dan lebih mudah untuk
digunakan oleh penggunanya. Banyak masyarakat yang mepertimbangkan dalam
penggunaan uang elektronik karena dianggap sedikit rumit dimana perlu
membutuhkan alat bantu, sedangkan penggunaan uang konvensional dapat
dengan mudah digunakan.

Tony Sitinjak (2019) berpendapat bahwa ketika suatu teknologi dapat
digunakan dengan mudah atau dengan sedikit usaha yang dikeluarkan maka minat
seseorang tersebut dalam menggunakanteknologi juga akan meningkat.
Kemudahan memiliki arti tidak ada kesulitan atau tidak memerlukan usaha keras
saat menggunakan teknologi tersebut (Nugroho, 2018). Ramadhan (2016)
berpendapat bahwa persepsi kemudahan penggunaan merupakan suatu urutan
kepercayaan seseorang bahwa suatu teknologi yang digunakan mudah dipahami.

Menurut Sati & Ramaditya (2019) kemudahan penggunaan didefinisikan
sebagai sejauh mana seseorang percaya bahwa menggunakan teknologi akan
bebas dari usaha mental dan fisik. Purba dkk., (2020) berpendapat bahwa persepsi
kemudahan penggunaan akan berdampak pada perilaku atau tindakan pengguna,
yaitu semakin tinggi persepsi seseorang tentang kemudahan penggunaan maka
semakin tinggi pula tingkat teknologi yang digunakan.

Persepsi kemudahan menurut Dinda Monika (2020) merupakan tingkat
keyakinan pengguna bahwa ketika menggunakan uang elektronik mudah
digunakan atau tidak memerlukan banyak usaha. Rudi Lahagu dkk., (2020) juga
berpendapat bahwa persepsi kemudahan penggunaan merupakan dimana
kepercayaan seseorang bahwa dalam menggunakan teknologi akan terhindar dari

usaha. Persepsi seseorang mengenai kemudahan merupakan tingkat kepercayaan
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seseorang bahwa ketika menggunakan suatu instrumen maka akan terbebas dari
usaha dan risiko.
Menurut Jimenez et al., 2016 dalam (Yogananda, 2017) mengemukakan
bahwa persepsi kemudahan penggunaan terdiri dari tiga indikator yaitu:
1. Mudah untuk dipelajari.
Merupakan kondisi dimana kemudahan yang dirasakan bahwa suatu
sistem yang baru mudah untuk dipelajari.
2. Mudah untuk didapatkan.
Suatu kondisi dimana sistem baru yang digunakan mudah diperoleh
3. Mudah untuk dioperasikan
Merupakan kondisi sistem baru yang akan digunakan akan mudah dalam

pengoperasiannya

b. Persepsi Risiko

Menurut Desita & Dewi (2022) persepsi risiko dianggap sebagai sebuah
ketidakpastian yang dirasakan berhubungan dengan konsekuensi negatif pada saat
penggunaan suatu teknologi. Menurut (Ananda, 2022) persepsi risiko adalah
bentuk dari suatu penilaian atau anggapan terhadap situasi risiko berdasarkan
pengalaman atau keyakinan dari seseorang.

Menurut (Kamisna, 2022) Risiko merupakan suatu pendapat seseorang
tentang ketidakpastian dan konsekuensi-konsekuensi yang tidak diinginkan dari
menggunakan produk atau layanan. Achadi & Wiranto (2020) mengemukakan
bahwa persepsi risiko merupakan sebuah ketakutan pengguna terhadap
ketidakpastian atau kemungkinan kerugian yang bisa saja muncul saat
bertransaksi secara online.

Menurut (Kurniawan, 2022) persepsi risiko adalah suatu keadaan
uncertainly yang dipertimbangkan orang untuk memutuskan atau tidak
melakukan transaksi. Menurut Rodiah & Melati (2020) persepsi risiko merupakan
keyakinan seseorang akan sesuatu yang tidak pasti dan konsekuensi yang
mungkin tidak diinginkan oleh pengguna dalam dalam bertransaksi menggunakan
layanan.

Ananda (2022) berpendapat bahwa risiko adalah suatu keadaan yang
tidak pasti yang dipertimbangkan seseorang ketika memutuskan untuk

menggunakan atau tidak dalam melakukan transaksi. Menurut Brahmanta &
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Wardhani (2021) risiko yang wujudnya konsekuensi negatif harus dihadapi
pengguna dari suatu produk, contohnya kerugian finansial yang harus
ditanggungnya, atau tidak sesuainya kinerja produk terhadap apa yang konsumen
ekspektasikan, serta dalam mengoperasikan produk membutuhkan waktu lama.
Dapat disimpulkan bahwa persepsi risiko merupakan suatu anggapan dari
seseorang akan ketidakpastian yang akan dialami ketika akan menggunakan suatu
teknologi.

Faktor persepsi risiko ini perlu adanya perhatian lebih dari pihak
pengelola uang elektronik guna meminimkan manfaat akan risiko yang nantinya
terjadi akibat penggunaan instrumen uang elektronik. Hal ini bertujuan untuk
membuat pengguna uang elektronik terhindar dari rasa khawatir pada saat
bertransaksi.

Adapun indikator yang mempengaruhi persepsi risiko menurut Juanda,
2020 dalam (Kamisna, 2022) adalah:

1. Kerugian finansial

2. Keamanan data

3. Keamanan transaksi
4. Kerugian pribadi
5

. Jaminan keamanan dari e-money

c. Tingkat kepercayaan

Menurut Pratama & Saputra (2019) tingkat kepercayaan adalah penilaian
oleh seorang individu setelah memperoleh, memproses, dan mensintesis
informasi dan menghasilkan berbagai penilaian dan anggapan pada situasi yang
tidak pasti. (Sumadi, 2022) kepercayaan merupakan keyakinan seseorang
terhadap apa yang diketahui sehingga menimbulkan pemikiran positif dan
negative tentang suatu objek. Tingkat kepercayaan harus dimiliki seorang
penyedia layanan dalam menjamin keamanan dan kerahasiaan di dalam instrumen
yang digunakan, agar mendapat kepercayaan dari konsumen.

Tingkat kepercayaan adalah penilaian seseorang setelah mendapatkan,
mengolah, dan mensintesis informasi kemudian menghasilkan kepercayaan untuk
menggunakan uang elektronik Khasanah (2019). Kepercayaan adalah
kemampuan produsen atau penyedia layanan untuk menjamin keamanan dan

kerahasiaan alat yang digunakan oleh konsumen dan membuat pengguna percaya
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Ii dkk (2015). Menurut Yogananda (2017) kepercayaan berarti kehandalan pihak
penyedia layanan dalam menjamin keamanan dan kerahasiaan instrument yang
digunakan sehingga konsumen bisa percaya.

Rodiah & Melati (2020) berpendapat bahwa kepercayaan adalah rasa
yakin akan pihak yang dipercayai tersebut akan memenuhi segala tanggung jawab
secara baik sesuai dengan yang diharapkan. Rudi dkk (2020) mengemukakan
kepercayaan adalah rasa percaya seseorang kepada pihak lain dalam melakukan
hubungan antara kedua belah pihak setelah seseorang tersebut mengumpulkan
berbagai informasi yang diperoleh berdasarkan pada keyakinan bahwa pihak
tersebut dapat memenuhi atas kewajiban yang ia harapkan. Menurut Sumadi
(2022) kepercayaan merupakan keyakinan seseorang terhadap apa yang diketahui
sehingga menciptakan pemikiran positif dan negatif tentang suatu objek.

Adanya rasa percaya terhadap suatu pihak dalam melakukan hubungan
dengan pihak lain setelah mendapatkan informasi mengenai jaminan kepercayaan
yang akan didapatkan. Kemudian menimbulkan rasa tenang penggunanya dan
menimbulkan asumsi bahwa pihak tersebut dapat memenubhi atas kewajiban yang
diharapkan.

Indikator kepercayaan menurut Septi Mauludiyahwati, 2017 dalam
(Sumadi, 2022) adalah:

1. Jaminan kepuasan
2. Perhatian

3. Keterusterangan

d. Minat Penggunaan

Minat merupakan aspek kepribadian yang menunjukkan kemauan
seseorang dalam melakukan suatu tindakan Prasetya & Putra (2020). Menurut
Priambodo & Prabawani (2015) minat diartikan sebagai situasi seseorang
sebelum melakukan suatu tindakan yang dapat dijadikan sebagai dasar untuk
memprediksi perilaku atau tindakan.

Keyakinan seseorang atau kegunaan uang elektronik akan meningkatkan
minat mereka dan pada akhirnya minat individu tersebut akan menggunakan uang
elektronik dalam aktivitas transaksi penjualan. Menurut Khafiyah (2019) minat
atau interest adalah kecenderungan dan keinginan yang tinggi dan besar terhadap

sesuatu.
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Menurut Inayah (2020) minat penggunaan adalah suatu keinginan atau
dorongan dari dalam diri seseorang untuk melakukan suatu tindakan yang dalam
hal ini adalah menggunakan uang elektronik. Kurniawan (2022) minat adalah
keinginan yang didorong oleh suatu keinginan setelah melihat atau mengamati
serta mempertimbangkan denga napa yang dibutuhkan. Sedangkan menurut
Khafiyah (2019) minat adalah salah satu aspek psikologis yang mendorong
seseorang merasakan suka atau senang serta merasa tertarik pada suatu objek guna
mendapatkan kepuasan dari apa yang dirinya senangi.

Menurut Adriyanto & Rahmawati, 2016 dalam (Dinda Monika (2020),
2020) indikator minat penggunaan adalah:

1. Keinginan untuk menggunakan

2. Selalu mencoba menggunakan

3. Berlanjut dimasa yang akan datang

B. Penelitian Terdahulu

Tabel 2. Penelitian Terdahulu

No | Penulis dan Judul Hasil
Tahun
1 Singgih Pengaruh Persepsi | Persepsi manfaat dan
Priambodo & | Manfaat, persepsi | persepsi kemudahan
Bulan kemudahan memiliki pengaruh positif
Prabawani penggunaan, dan | dan signifikan terhadap minat
(2015) Persepsi Risiko | menggunakan uang
Terhadap Minat | elektronik
Menggunakan  Uang | Persepsi  risiko  memiliki
Elektronik pengaruh negatif dan
signifikan terhadap minat
menggunakan uang
elektronik
2 Latifah Pengaruh Persepsi | persepsi manfaat, kemudahan
Robaniyah & | Manfaat, Kemudahan | penggunaan dan keamanan
Heny Penggunaan dan | secara positif dan signifikan
Kurnianingsih | Keamanan  Terhadap | serta secara simultan
(2021) Minat Mengunaan | mempengaruhi minat
Aplikasi OVO menggunakan aplikasi OVO
3 Adi  Firman | Persepsi  Mahasiswa | Persepsi keamanan dan
Ramadhan, dalam  Menggunakan | risiko memiliki pengaruh
Andrian Budi | E-Money positif dan signifikan dalam
Prasetyo, Lala penggunaan e-money
Irvian (2016)
Persepsi manfaat memiliki
pengaruh negatif dan tidak
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signifikan dalam penggunaan
e-money

Andrean Septa | Pengaruh Persepsi | Persepsi manfaat, persepsi
Yogananda Manfaat, Persepsi | kemudahan penggunaan, dan
(2017) Kemudahan kepercayaan memiliki
Penggunaan, pengaruh yang positif dan
Kepercayaan dan | signifikan terhadap minat
Persepsi Risiko | untuk menggunakan
Terhadap Minat Untuk
Menggunakan Persepsi  risiko  memiliki
Instrumen Uang | pengaruh negatif dan tidak
Elektronik signifikan terhadap minat
untuk menggunakan
Alexia Inneke | Pengaruh Kepercayaan, | Promosi dan kemudahan

Angelina
(2020)

Promosi dan
Kemudahan Terhadap
Minat Penggunaan Go-
Pay

berpengaruh  positif  dan
signifikan

Kepercayaan  berpengaruh
secara positif tetapi tidak
signifikan

Andhika Bayu
Pratama & 1

Dewa Gede
Dharma
Saputra (2019)

Pengaruh Persepsi
Manfaat, Persepsi
Kemudahan
Penggunaan, dan
Tingkat Kepercayaan
pada Minat
Menggunakan  Uang
Elektronik

Pengaruh persepsi manfaat,
persepsi  kemudahan, dan
tingkat kepercayaan
berpengaruh  positif  dan
signifikan
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C. Kerangka Pikir

X1
H1
PERSEPSI KEMUDAHAN
X2 A Y
H2 v
PERSEPSI RISIKO MINAT PENGGUNAAN
X3 3
TINGKAT KEPERCAYAAN

D. Hipotesis
1. Persepsi Kemudahan (X1) terhadap Minat Penggunaan (Y)

Menurut Prasetya & Putra (2020) persepsi kemudahan penggunaan
memiliki pengaruh yang signifikan dengan arah positif pada minat penggunaan e-
money di Surabaya. Artinya apabila persepsi kemudahan penggunaan semakin
meningkat maka minat menggunakannya pun juga meningkat.

Jika seseorang telah percaya bahwa suatu teknologi itu mudah digunakan
maka seseorang tersebut akan cenderung menggunakannya. Sebaliknya jika
seseorang merasa sulit untuk menggunakan suatu teknologi maka orang tersebut
cenderung akan meninggalkannya. Robaniyah & Kurnianingsih (2021) dalam
penelitiannya menyatakan bahwa persepsi kemudahan berpengaruh secara positif
dan signifikan serta secara simultan mempengaruhi minat menggunakan aplikasi
OVO . Hal ini sesuai dengan penelitian dari Priambodo & Prabawani (2015) yang
menyatakan bahwa persepsi kemudahan penggunaan berpengaruh secara
singnifikan terhadap minat penggunaan uang elektronik. Berdasarkan penjelasan

di atas, dapat diambil hipotesis sebagai berikut:

HI1: terdapat pengaruh signifikan antara persepsi kemudahan penggunaan

terhadap minat penggunaan uang elektronik.
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2. Persepsi Risiko (X2) terhadap Minat Penggunaan (Y)

Menurut (Ananda, 2022) persepsi risiko berpengaruh negatif terhadap
minat penggunaan uang elektronik. Risiko juga didefinisikan sebagai sebagai
semua kerugian yang tidak diharapkan, atau bisa disebut sebagai efek buruk
akibat dari penggunaan uang elektronik. Terdapat beberapa kelemahan dari uang
elektronik itu sendiri yang mengakibatkan pengguna ragu untuk
menggunakannya.

Hal ini tergantung dengan tingkat emosional seorang pengguna.
Berdasarkan penelitian dari Ramadhan dkk (2016) persepsi risiko secara
signifikan mempengaruhi minat penggunaan. Hasil penelitian berbeda dari
Yogananda (2017) yang menyatakan bahwa persepsi risiko memiliki pengaruh
yang negatif dan tidak signifikan terhadap minat penggunaan. Berdasarkan

penjelasan di atas, maka dapat diambil hipotesis sebagai berikut:

H2: Persepsi risiko berpengaruh secara signifikan terhadap minat penggunaan

uang elektronik.

3. Tingkat Kepercayaan (X3) terhadap Minat Penggunaan (Y)

Menurut Angelina (2020) kepercayaan berpengaruh secara positif tapi
tidak signifikan terhadap minat penggunaan. Menurut Hinati (2019)
menunjukkan bahwa kepercayaan berpengaruh secara simultan terhadap minat
menggunakan layanan uang elektronik. Sejalan dengan penelitian dari Ernawati
& Noersanti (2020) tingkat kepercayaan memiliki pengaruh signifikan terhadap
minat penggunaan.

Penelitian dari Pratama & Saputra (2019) juga menyatakan bahwa tingkat
kepercayaan berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat penggunaan. Dari

penjelasan di atas dapat diambil hipotesis sebagai berikut:

H3: terdapat pengaruh signifikan anatara variabel kepercayaan terhadap minat

penggunaan.
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BAB YV

PENUTUP

1. Kesimpulan

Berdasarkan analisis dan pembahasan tentang persepsi kemudahan,

persepsi risiko dan tingkat kepercayaan terhadap minat penggunaan uang

elektronik pada masyarakat di kota Solo, maka dapat disimpulkan sebagai

berikut:

1.

Persepsi kemudahan berpengaruh signifikan terhadap minat
penggunaan uang elektronik di kota Solo.

Persepsi risiko berpengaruh signifikan terhadap minat penggunaan
uang elektronik di kota Solo.

Tingkat kepercayaan berpengaruh signifikan terhadap minat

penggunaan uang elektronik di kota Solo.

2. Saran

1.

Bagi masyarakat kota Solo

Karena pemerintah kota sudah memfasilitasi layanan pembayaran
non tunai maka diharapkan agar masyarakat memberikan dukungan
dengan cara turut berpartisipasi menggunakan uang elektronik agar
mendorong pertumbuhan industri serta teknologi yang akan
membawa kebermanfaatan bagi kota Solo baik dari segi ekonomi
hingga sumber daya manusia.

Bagi penyedia layanan uang elektronik

Agar terus meningkatkan pelayanan, inovasi serta teknologi
sehingga terus memberikan kebermanfaatan terbaik bagi para
penggunanya. Serta harus mampu mempertahankan kepercayaan
penggunanya, karena kepercayaan sangat perpengaruh terhadap

penggunaan uang elektronik.
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3. Bagi akademisi dan peneliti lain
Agar meneliti bagaimana faktor-faktor lain yang dapat
mempengaruhi minat penggunaan uang elektronik seperti persepsi

manfaat, kemampuan finansial, promosi, dan lain sebagainya.

3. Keterbatasan Penelitian

1. Ketidakpastian jumlah pengguna uang elektronik di kota solo.

2. Dalam pengisian kuisioner ditemukan kesalahan responden yang
terlalu terburu-buru dalam membaca setiap pernyataan yang telah
disediakan, sehingga membuat jawaban yang diberikan oleh
responden kurang maksimal.

3. Kurangnya variabel yang digunakan, sehingga diharapkan kepada
penelitian selanjutnya untuk menambah lagi variabel dalam

menentukan minat penggunaan uang elektronik.
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